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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

 

1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Pada tahun 1979, PLN (Perusahaan Listrik Negara) merencanakan 

pembangunan sebuah PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air) di Tanjung Pauh, 

Kabupaten Limapuluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. Tujuan utama rencana 

proyek ini ialah menambah daya listrik di kawasan sekitar, termasuk juga beberapa 

daerah di provinsi tetangga Riau. Di tahun 1980an, dengan perkembangan ekonomi 

secara drastis di daerah Sumatera, permintaan listrik di daerah tersebut bertambah 

lebih dari 20%. Pada tahun 1988, sumber listrik di Provinsi Sumatera Barat berasal 

dari tenaga air (46,9%), tenaga gas (25,7%), dan tenaga diesel (27,4%). Provinsi 

Riau menghasilkan 100% listrik dari pembangkit listrik tenaga diesel. Di Sumatera 

Barat, kabel listrik disediakan hanya di kota Padang dan daerah sekitarnya, 

sementara penduduk di Provinsi Riau menggunakan listrik lewat pembangkit listrik 

tenaga diesel yang berskala kecil dengan kabel yang disediakan oleh penduduknya 

sendiri. Oleh sebab itu, electrification rate di Provinsi Riau hanya sampai 12,3% 

yang merupakan persentase paling rendah di seluruh pulau Sumatera yang 

mempunyai rata-rata electrification rate 24,9%. 

 
Gambar 1.1 Unit Layanan PLTA Koto Panjang 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 
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PLN tidak mampu meningkatkan tingkat penyediaan listrik di Riau karena 

tidak tersedia cukup sumber daya alam yang dibutuhkan untuk pembangkitan, 

seperti gas alam atau sumber daya panas bumi. PLN kemudian memutuskan untuk 

membangun PLTA Kota Panjang yang berskala besar (114 Megawatt) dengan dana 

sekitar $251 juta atau sekitar ¥31,2 milyar pada waktu itu dengan memanfaatkan 

sumber daya air di Riau dan memenuhi kebutuhan listrik penduduk di provinsi 

tersebut. PLN juga merencanakan persiapan kabel listrik yang menyambungkan 

PLTA Koto Panjang dengan Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi Riau untuk 

mengirimkan listrik yang dihasilkan PLTA tersebut atau listrik yang tersisa di 

Provinsi Sumatera Barat ke Provinsi Riau sehingga keseimbangan permintaan dan 

penawaran listrik di kedua daerah terjaga. Keputusan PLTA ini berdasarkan saran 

dari TEPSCO (Tokyo Electric Power Services Corporation) yang nanti akan 

menjadi pembangun PLTA tersebut. 

 

1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 

1.2.1 Visi 

Menjadi perusahaan pengelola pembangkit listrik terkemuka di Indonesia 

dengan standar pengelolaan dan pelayanan kelas dunia dan nomor satu pilihan 

pelanggan untuk pasokan utama energi listrik di Sumatera Bagian Utara. 

 

1.2.2 Misi 

Unit Layanan PLTA Koto Panjang mempunyai 3 misi, yaitu: 

1. Melakukan pengelolaan pembangkitan dan penyediaan tenaga listrik 

dalam jumlah dan mutu yang memadai. 

2. Memastikan keamanan pengelolaan bahan bakar, agar operasi 

pembangkit menjadi andal, produktif dan ramah lingkungan dengan 

mengacu pada standar kinerja yang telah ditetapkan. 

3. Mengelola sumber daya dan asset perusahaan secara efisien, efektif dan 

sinergis untuk menjamin pengelolaan usaha secara optimal dan 

memenuhi kaidah Good Coorporate Governance. 
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1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Dalam struktur organisasi ULPLTA Kota Panjang dipimpin oleh seorang 

Manager unit yang dibantu oleh beberapa supervisor dan dibantu juga oleh teknisi-

teknisi di bidang kelistrikan, mesin-mesin  dan tata usaha yang dapat dilihat pada 

Gambar 1.2. 

              
MANAGER UNIT LAYANAN PUSAT LISTRIK 

       

                     

              CECEP SOFHAN MUNAWAR 8811686Z        

                       

                                             

LAKSK3L DAN KAM 
    

SUPERVISOR II OPERASI A 
  

Administrasi dan Umum 
  

SUPERVISOR PEMELIHARAAN  
        

ERIKMON 8910031A2     IWAN NURDIANSYAH 8608015A2   YOGA FRADINATA 9617002A2Y   FRANS BOYCE PATIHARAUW  8306033A2 

               OPERATOR SHIFT A    SULFIONA MULYA AGUSTIN  9717015A2Y         

          DIKI SETIAWAN  9312062A2Y   NADYA MAHARANI PUTRI  OS         

  
Assistant Engineer Lingkungan K3 dan 

Keamanan 

    RONALD RAIGANT TAMBUNAN  9110050A2         
Koordinator Mesin dan Alat Bantu 

      ERWAN OS         

 YAUMA AUDINA  9519158ZY                    MARTIN ROICO PALENTINO P  9214749ZY 

         
SUPERVISOR II OPERASI B 

           
Tim Mesin dan Alat Bantu 

                    

         ADE PERMANA SITEPU  8909133A2            MUHAMAD RIZKY FIRDAUS   93161544ZY  

          OPERATOR SHIFT B             DIMAS YUDHA SATRIA UTAMA  93151354ZY 

         SYAFRIZON SYAFLAN  9718033UDY            WILLY SATRIA DALI F  9718002KAY 

         FAJRI KURNIA  9716005A2Y            RISMAN HADI  94162901ZY 

         EGGI GUNAWAN  9618011UDY            HENDRI NOVAL NASUTION  OS 

                        RUSDIANTO  OS 

         
SUPERVISOR II OPERASI C 

                   

                    
Koordinator Listrik Kontrol dan Instrumen 

         DONNY SETIAWAN  8204011A2            

          OPERATOR SHIFT C             MUHAMMAD RIDHO 94162142ZY 

         HARDI WIRANATA GINTING  9414016A2Y            
Tim Listrik Kontrol dan Instrumen 

         ADE KURNIAWAN  9617009A2Y            

         FITRA KURNIAWAN  OS            TEGUH DAULAY  9212041A2Y 

                           HANDAYANI  94162890ZY 

         
SUPERVISOR II OPERASI D 

           MUHAMMAD ROMADHON  9317096ZY 

                         

         DANIEL MARIKKI SIBAGARIANG   9009136A2              
Assistant Officer / Junior Officer  

          OPERATOR SHIFT D             

         RIZKY ISHARIANTO  9212084A2Y            IQBAL WIJAYA  9116181ZY 

         IRHAS PUTRA  9616002A2Y           RIKI PUTRA  OS 

         AZWIRMAN  OS               

                           

         
TATA USAHA OPERASI 

              

                       

         AFRIZAL SUPRIADI  OS               

Gambar 1.2 Struktur Organisasi PLTA Koto Panjang 

(Sumber: PLTA Koto Panjang, 2022 

 

1.4 Ruang Lingkup Perusahaan 

Unit Layanan PLTA Kota Panjang dipimpin oleh Manager Unit yang 

dibantu oleh seksi operasi, seksi pemeliharaan dan seksi tata usaha. 

 

1.4.1 Seksi Operasi 

Seksi operasi mempunyai tugas sebagai berikut: 

1. Mengkoordinasikan, memberikan petunjuk dan mengarahkan kepada 

operator dan petugas operasi bidang pembangkit dan pemeliharaan 
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dalam menjaga keandalan sistem dalam pengoperasian pembangkit serta 

kontiniutas penyaluran tenaga listrik. 

2. Untuk melaksanakan tugas-tugas pokok, seksi operasi mempunyai fungsi 

sebagai berikut: 

a. Persiapan pengoperasian instalasi pembangkit tenaga listrik. 

b. Pengoperasian instalasi pusat listrik tenaga air sesuai dengan 

pedoman serta petunjuk yang ditetapkan. 

c. Pelaporan pengoperasian, ganguan, kerusakan peralatan dan 

keamanan dari pusat tenaga air. 

d. Pengaturan pengoperasian unit. 

 

1.4.2 Seksi Pemeliharaan 

Tugas pokok seksi pemeliharaan, yaitu melaksanakan pemeliharaan 

pembangkit tenaga listrik sesuai dengan petunjuk yang ditetapkan. Sekai 

pemeliharaan mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Menyediakan rencana pemeliharaan instalasi tenaga air. 

b. Melaksanakan pemeliharaan instalasi tenaga air sesuai dengan pedoman 

dan petunjuk yang telah ditetapkan. 

c. Melaporkan pelaksanaan pemeliharaan instalasi pusat tenaga air. 

d. Melaksanakan pekerjaan bengkel Unit Layanan PLTA Kota Panjang. 

 

1.4.3 Seksi Tata Usaha 

Seksi tata usaha mempunyai tugas pokok seperti mengkoordinasikan, 

memberikan petunjuk dan mengarahkan petugas di lingkungan tata usaha dalam hal 

pembukuan, pegawai, tata usaha, gudang, keamanan, dan keselamatan kerja. Seksi 

tata usaha mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Melaksanakan tata usaha kepegawaian 

b. Melaksanakan kesekretariatan 

c. Melaksanakan tata usah gudang 

d. Melksanakn keselamatan dan keamanan kerja 
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